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ABSTRAK 

Latar Belakang: Stunting adalah salah satu masalah gizi yang paling sering 
terjadi pada balita, yang merupakan salah satu kelompok usia yang rentan. 
Setiap anak yang panjang atau tinggi badan menurut umurnya lebih rendah 
dari standar nasional yang berlaku dianggap stunting.  
Metode: Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain penelitian 
deskriptif yang menggunakan rancangan analitik cross-sectional. Simple 
random sampling adalah metode pengambilan sampel yang digunakan. 
Sebanyak 78 orang yang menjawab digunakan sebagai contoh. Hasil: Sebanyak 
37 responden (47,4%) mengetahui asupan protein dengan kategori Tidak baik. 
Hasil: uji chi square menunjukkan bahwa nilai p = 0,000, yang kurang dari 0,05. 
Jadi, Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan tentang asupan protein terkait dengan kejadian stunting. 
Tingkat hubungan kedua variabel adalah kuat, menurut hasil Coefisien 
Contingensi (C) sebesar 0,611.  
Kesimpulan: Ada korelasi yang signifikan antara pengetahuan tentang asupan 
protein dan insiden stunting pada balita. 

Kata kunci : Asupan protein, balita, pengetahuan, ibu, stunting 

 
ABSTRACT 

Background: Stunting is one of the most common nutritional problems in 
children under five, who are one of the most vulnerable age groups. Any child 
whose length or height for age is lower than the applicable national standard 
is considered stunted.  
Methods: This study was conducted using a descriptive research design that 
used a cross-sectional analytic design. Simple random sampling was the 
sampling method used. A total of 78 people who answered were used as 
samples.  
Results: A total of 37 respondents (47.4%) knew protein intake in the 
Unfavorable category. The chi square test results showed that the p value = 
0.000, which is less than 0.05. So, Ho is rejected and Ha is accepted. Therefore, 
it can be concluded that knowledge of protein intake is related to the 
incidence of stunting. The level of association between the two variables is 
strong, according to the Coefisien Contingency (C) result of 0.611.  
Conclusion: There is a significant correlation between knowledge about 
protein intake and the incidence of stunting in children under five years of age. 
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Pendahuluan 
Gizi buruk dan infeksi adalah 

penyebab utama stunting pada anak usia 
dini, bukan genetika. Di seluruh dunia, 
stunting menyebabkan 1,5 juta kematian 
balita dan 55 juta tahun hidup yang 
disesuaikan dengan keterbatasan (DALYs), 
atau hilangnya masa hidup sehat (Haryani 
et al., 2023). Bayi dan balita kekurangan zat 
gizi karena asupan makan yang kurang . 

Bayi yang tidak menerima Inisiasi 
Menyusui Dini (IMD) saat baru lahir, tidak 
mendapatkan ASI eksklusif hingga usia 
enam bulan, dan memiliki penyakit infeksi 
yang dapat menyebabkan stunting adalah 
beberapa alasan untuk hal ini (Aisyah Fitri 
Azzahra & Siti Sulandjari, 2024). Pola asuh, 
ketahanan pangan, pelayanan kesehatan, 
dan kesehatan lingkungan yang tidak 
memadai adalah penyebab tidak langsung 
stunting pada balita. Faktor-faktor ini 
termasuk air dan sanitasi. (Nelyta 
Oktavianisya, Sri Sumarni, 2021). 

WHO menetapkan tahun 2020 
bahwa jumlah balita stunting di seluruh 
dunia sebanyak 150,8 juta, atau 22,2%, dan 
lima negara termasuk Indonesia, yang 
terletak di wilayah Asia Tenggara (Wati & 
Musnadi, 2022). Secara global terdapat 22% 
balita yang mengalami stunting pada tahun 
2020 ada sebanyak 53% dari anak tersebut 
berasal dari Asia dan lebih dari 11% 
kasusnya terjadi di Asia Tenggara (Ahasmi et 
al., 2020).  

Angka stunting di Provinsi Jawa 
Tengah pada tahun 2022 yakni 20,8% atau 
mengalami penurunan sekitar 0,1% 
(Damayanti & Susilowati, 2021). Data Dari 
12 Kecamatan di Sukoharjo Polokarto 
menduduki peringkat pertama dengan 
penyumbang tertinggi angka stunting  pada 
2021 berada di angka 11,6% kemudian 2022 
menurun menjadi 9,93%, sementara sampai 
dengan tahun 2023 ini angka stunting di 
Polokarto mencapai 6,59%. Bedasarkan 
hasil studi pendahuluan yang dilakukan di 
Bidan Desa Jatisobo Polokarto Kabupaten 
Sukoharjo, terdapat data populasi balita 
sebanyak 358. 

Beberapa upaya pemerintah 
daerah Sukoharjo untuk mengurangi angka 
stunting melibatkan kegiatan seperti 
memberikan makanan tambahan (PMT) 
kepada balita, menyelenggarakan kelas 
untuk ibu hamil, memberikan tablet zat besi 
untuk meningkatkan kadar darah, 
memberikan informasi penting tentang 
konsumsi protein pada anak, dan 
memberikan pengetahuan kepada calon 
pengantin (Anzi et al., 2024). 

Ibu dapat membantu meningkatkan 
status gizi keluarga, terutama anak, karena 
peran mereka sangat berpengaruh (Azani et 
al., 2023). Ibu mengurus rumah tangga dan 
memutuskan apa yang dimakan keluarga 
(Mistari et al., 2022).  

Karena ibu memiliki hubungan 
paling dekat dengan anaknya, pengetahuan 
ibu tentang gizi balita sangat penting untuk 
keadaan gizi balita (Ramadhani et al., 2022). 
Sikap dan perilaku seseorang terhadap 
pemilihan makanan bergantung pada 
tingkat pengetahuan mereka tentang gizi. 
Seorang ibu yang tidak tahu tentang gizi 
anaknya akan sangat berpengaruh terhadap 
status gizi anaknya dan akan sulit untuk 
memilih makanan yang sehat untuk mereka 
dan keluarga mereka (Langi et al., 2019). 

Kebaruan dalam penelitian ini 
mengukur tingkat pengetahuan ibu tentang 
asupan protein pada anak balita.  
 
Metode 

Jenis penelitian korelasional 
dengan pendekatan cross sectional, 
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu 
dengan balita usia 2-5 tahun Desa Jatisobo 
Polokarto Sukoharjo sebanyak 358 
responden, metode pengambilan sampel 
menggunakan Simpel Random Sampling 
berjumlah 78 orang. Instrument penelitian 
yang digunakan Lembar kuesioner 
karakteristik responden dan dengan option 
jawaban menggunakan skala guttaman, 
skor jawaban benar nilai 1 dan salah nilai 0 
serta lembar observasi Microtoise 
digunakan untuk mengukur tinggi badan. 
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Analisis univariat yang digunakan 
meliputi usia ibu, pekerjaan, pendidikan 
terakhir ibu, usia balita, jenis kelamin balita, 

pengetahuan ibu, kejadian stunting. Analisa 
Bivariat menggunakan uji statistik Chi 
Square.

 
Hasil 
Analisis Univariat 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Ibu (n=78) 
 

Karakteristik  
Responden 

f % 

Umur ibu 
25-30 
31-35 
36-40 
41-45 

 
35 
28 
12 
3 

 
44,9 
35,9 
15,4 
3,8 

Pekerjaan ibu 
IRT 

SWASTA 
 

 
45 
33 

 

 
57,7 
42,3 

 
Pendidikan ibu 

SD 
SMP 
SMA 

ST 
 

 
16 
30 
28 
4 
 

 
20,5 
38,5 
35,9 
5,1 

 
Pengetahuan ibu asupan protein 

Tidak baik 
Baik 

 

 
 

47 
31 

 

 
 

60,3 
39,7 

 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 
sebagian besar usia ibu adalah antara 25 
dan 30 tahun hamper setengahnya (44,9%) 
responden dan Sebagian besar responden 
(57,7%) bekerja sebagai ibu rumah tangga. 

Hamper setengahnya responden (38,5%) 
memiliki tingkat pendidikan SMP dan 
Sebagian besar responden (60,3%) tidak 
tahu tentang asupan protein mereka.

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Anak (n=78) 

 
Karakteristik 
Responden 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia Balita 
2-3 Tahun  
4-5 Tahun 

   

 
52 
26 

 

 
66,7 
33,3 

 
Jenis kelamin  

Laki – laki 
Perempuan 

 

 
37 
41 

 

 
47,4 
52,6 
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Stunting  
Tidak Stunting 

Stunting  
 

 
41 
37 

 

 
52,6 
47,4 

 
    

Berdasarkan tabel 4.2 
menunjukkan Sebagian besar (66,7%) balita 
berusia 2-3 tahun dan (52,6%) balita 

Perempuan serta hamper setengahnya 
(47,4%) balita mengalami stunting.

 
Analisis Bivariat 

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan asupan protein dengan Kejadian Stunting 
 

                                                    Pengetahuan   

                                            Tidak  
                                             Baik  

     Baik      Total P value Coefisien 
Contingensi 

  F % F % N %   
Stunting  stunting 

 
Tidak 

Stunting  

   37 
 

10 

  47,4 
 

12,9 

   0 
 

31 

   0 
 

39,7 

  37 
 

41 

47,4 
 

52,6 

 
0,000 

 
0,611 

 
 

Total 
 

47 
 

60,3 
 

31 
 

39,7 
 

78 
 

100 
  

 
Berdasarkan tabel 3. Tabel 3 di atas 

menunjukkan hasil analisis hubungan 
antara pengetahuan asupan protein dan 
kasus stunting. Hasil tabulasi silang 
menunjukkan bahwa pengetahuan asupan 
protein dan stunting termasuk dalam 
kategori yang buruk, yaitu 47,4%. 

Sebuah p-value sebesar 0,000 
dihasilkan dari perhitungan statistik yang 

menggunakan uji chi-square. Ada 
kemungkinan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima karena nilai p < 0,05. Oleh karena 
itu, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
tentang asupan protein terkait dengan 
kejadian stunting. Tingkat hubungan kedua 
variabel sangat kuat dengan hasil Coefisien 
Contingensi (C) sebesar 0,611.

 
Pembahasan 
Analisis Univariat 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di Desa Jatisobo di dapatkan hasil 
bahwa usia ibu pada kategori usia 25-30 
tahun sebanyak 35 (44,9%) responden. Hal 
ini sejalan dengan penelitian (Azani et al., 
2023) menyatakan hasil penelitian pada usia 
20-30  tahun sebanyak 32 (49,2%) 
responden. Di antara usia 18 dan 39 tahun, 
ibu dianggap cukup dewasa untuk mengasuh 
dan merawat anaknya, tetapi pada usia ini, 
ibu cenderung terlalu sibuk dan tidak terlalu 
memahami cara menerapkan pengetahuan, 

terutama tentang pendidikan gizi balita 
(Fitriani & Darmawi, 2022). 

Hasil penelitian (Ariyanti, 2021) 
menunjukkan bahwa ibu yang hamil pada 
usia di atas 35 tahun memiliki risiko 2,74 kali 
lebih besar untuk melahirkan anak dengan 
stunting dibandingkan dengan ibu yang 
melahirkan pada usia 20 hingga 35 tahun. 
Pada usia ini kehamilan aman karena sistem 
reproduksi dan mental ibu telah matang 
untuk menjalani kehamilan dan persalinan 
(Juniantari et al., 2024). Ibu yang terlalu 
muda biasanya tidak siap dengan 
kehamilannya dan tidak tahu cara menjaga 
dan merawatnya, sedangkan ibu yang terlalu 
tua biasanya mulai mengalami staminya dan 
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kurang semangat untuk merawat 
kehamilannya (Maryati et al., 2023) 

Menurut peneliti bahwa usia 
tentang faktor status gizi ibu, akses terhadap 
layanan kesehatan selama kehamilan dan 
setelah melahirkan, serta kondisi sosial-
ekonomi keluarga juga memainkan peran 
penting dalam risiko stunting anak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di Desa Jatisobo di dapatkan hasil 
bahwa pekerjaan ibu mayoritas 
menunjukkan sebagian besar Ibu rumah 
tangga (IRT) sebanyak 45 (57,7%) responden. 
Hal ini sejalan dengan penelitian (Ariyanti, 
2021) Menurut hasil penelitian, hampir 
setengah dari 51 responden, atau 47,2% dari 
responden, adalah ibu rumah tangga (IRT). 
Ini karena ibu yang bekerja dapat membantu 
perekonomian keluarga sehingga mereka 
memiliki pendapatan yang cukup dan 
mampu memenuhi kebutuhan pangan 
keluarga dengan kualitas dan kuantitas yang 
tepat. Dengan demikian, ibu yang bekerja 
tidak terkait dengan stunting (Aisyah Fitri 
Azzahra & Siti Sulandjari, 2024). Ibu rumah 
tangga yang tidak bekerja banyak 
menghabiskan waktu di rumah karena tidak 
perlu pergi ke luar untuk bekerja, tetapi ibu 
yang bekerja memiliki lebih sedikit waktu 
untuk memastikan anak-anak mereka 
mendapatkan nutrisi yang cukup dan 
memperhatikan apa yang mereka makan 
(Trisira et al., 2022). 

Ibu rumah tangga dapat 
menghabiskan lebih banyak waktu untuk 
mengurus anaknya, tetapi asupan protein 
yang buruk, seperti tidak memperhatikan 
kebutuhan protein anak, dapat 
menyebabkan masalah kesehatan (Azani et 
al., 2023). Menurut peneliti Pekerjaan ibu 
dapat mempengaruhi akses keluarga 
terhadap sumber daya ekonomi yang 
penting untuk membeli makanan bergizi dan 
layanan kesehatan maka ibu bekerja dalam 
pekerjaan yang menghasilkan pendapatan 
yang rendah atau tidak stabil, keluarga 
mungkin menghadapi kesulitan dalam 
memenuhi kebutuhan gizi anak secara 

memadai, yang dapat meningkatkan risiko 
stunting. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di Desa Jatisobo di dapatkan hasil 
bahwa tingkat pendidikan ibu sebagian 
besar lulusan SMP sebanyak 30 (38,5%) 
responden. Hal ini sejalan dengan penelitian 
(Juniantari et al., 2024) menyatakan hasil 
penelitian Sebagian besar ibu berpendidikan 
SMP kebawah sebanyak 35 (68,6%) 
responden. Kesehatan seseorang 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikannya. Ini 
terkait dengan peranannya dalam 
menyiapkan makanan, mulai dari mengatur 
menu, berbelanja, memasak, menyiapkan, 
dan mendistribusikan makanan (Ariyanti, 
2021). 

Menurut asumsi Peneliti 
menemukan bahwa ibu yang mendapatkan 
gelar SMA ke atas lebih mudah memperoleh 
informasi dibandingkan dengan ibu yang 
mendapatkan gelar SD atau SMP. Namun, 
mereka mungkin tidak sepenuhnya 
menyadari pentingnya nutrisi yang sehat 
atau strategi untuk memastikan 
pertumbuhan anak yang optimal, yang 
berarti anak-anak dari ibu dengan 
pendidikan rendah lebih rentan terhadap 
stunting. Semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang, maka semakin mudah dalam 
menerima informasi. Begitu pula sebaliknya, 
semakin rendah tingkat pendidikan 
seseorang, semakin kesulitan dalam 
menerima sebuah informasi (Langi et al., 
2019). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di Desa Jatisobo di dapatkan hasil 
bahwa pengetahuan ibu tentang asupan 
protein adalah tidak baik sebanyak 47 
(60,3%) responden. Hal ini sejalan dengan 
penelitian (Azani et al., 2023) dengan hasil 
penelitian menunjukan pengetahuan ibu 
tentang asupan protein rendah dengan 
presentase 33,8%. Ibu yang memiliki 
pengetahuan yang baik tentang gizi menjadi 
kunci dalam pola asuh rumah tangga.  

Menurut peneliti, sikap dan perilaku 
ibu saat memilih makanan yang baik untuk 
keluarganya dipengaruhi oleh tingkat 
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pengetahuan yang baik. Selain itu, ibu yang 
memiliki tingkat pengetahuan yang baik juga 
lebih memahami manfaat makanan yang 
sehat terhadap status gizi dan kesehatan 
keluarganya.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di Desa Jatisobo di dapatkan hasil 
bahwa menunjukkan sebagian besar usia 
balita adalah 2-3 tahun sebanyak 52 (66,7%) 
balita. Hal ini sejalan dengan penelitian 
(Permatasari 2022) dengan hasil penelitian 
menunjukan proporsi usia anak balita 
terbanyak adalah di usia 24-35 tahun, 
dengan persentase 39,2%.  Pada usia ini, 
anak-anak mulai banyak melakukan aktifitas 
dan mengalami masa pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat cepat, yang 
memerlukan lebih banyak zat gizi. Periode 
emas dan periode kritis juga terjadi pada usia 
ini (Rahmi et al., 2022). Menurut asumsi 
peneliti usia balita adalah periode penting 
dalam pertumbuhan dan perkembangan 
anak, peneliti berpendapat bahwa usia balita 
memainkan peran penting dalam pengaruh 
kejadian stunting. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di Desa Jatisobo di dapatkan hasil 
bahwa pada jenis kelamin balita Perempuan 
sebanyak 41 (52,6 %) balita. Hal ini sejalan 
dengan penelitian (Nelyta Oktavianisya, Sri 
Sumarni, 2021) bahwa responden pada 
penelitian ini sebagian besar berjenis 
kelamin perempuan yaitu 27 (57%) balita. 
Hal ini sejalan dengan teori tentang laki-laki 
lebih beresiko terkena malnutrisi dari pada 
perempuan karena ukuran tubuh laki-laki 
yang lebih besar sehingga membutuhkan 
asupan energi yang lebih besar, jika asupan 
makanan tidak terpenuhi dan berlangsung 
dalam jangka waktu yang lama dapat 
meningkatkan resiko gangguan 
pertumbuhan yaitu stunting (Damayanti & 
Susilowati, 2021). Menurut peneliti secara 
biologis terdapat perbedaan antara laki-laki 
dan perempuan dalam pertumbuhan fisik 
dan metabolisme mereka. Hal ini dapat 
mempengaruhi respons tubuh terhadap 
nutrisi dan kesehatan secara umum. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di Desa Jatisobo di dapatkan hasil 
bahwa kejadian Stunting responden adalah 
mengalami Stunting sebanyak 37 (47,7%) 
balita. Hal ini sejalan dengan  penelitian 
(Salma 2023) Dengan kata lain, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 24 (75%) 
balita stunting. Anak-anak di bawah lima 
tahun yang didiagnosis stunting biasanya 
kurang disadari karena perbedaan antara 
anak-anak stunting dan anak-anak normal 
pada usia tersebut tidak terlalu jelas. Hasil 
penelitian yang dilakukan (Aisyah Fitri 
Azzahra & Siti Sulandjari, 2024)  Stunting 
umumnya terjadi pada anak-anak berusia 12 
hingga 36 bulan, dengan prevalensi 38,3–
41,5%. Usia di bawah lima tahun adalah 
masa keemasan dalam kualitas sumber daya 
manusia, dengan pertumbuhan fisik dan 
kecerdasan yang meningkat, sehingga 
diperlukan gizi yang baik (Juniantari et al., 
2024). Menurut peneliti pendekatan yang 
holistik dan terkoordinasi diperlukan, 
termasuk peningkatan akses terhadap 
makanan bergizi, pelayanan kesehatan yang 
berkualitas, pendidikan gizi bagi orang tua, 
serta kebijakan publik yang mendukung 
kesehatan anak dan keluarga. Pencegahan 
stunting juga memerlukan perhatian pada 
periode kritis pertumbuhan awal anak, yaitu 
dari sejak masa kehamilan hingga usia dua 
tahun pertama kehidupan anak. 
Analisis Bivariat 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di Desa Jatisobo di dapatkan hasil 
menunjukkan bahwa Pengetahuan asupan 
protein dengan kategori Tidak baik dengan 
stunting sebanyak 37 (47,4%) responden. 
Hasil uji chi square didapatkan nilai p value = 
0,000 (<0,05). maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara pengetahuan asupan 
protein dengan kejadian stunting. Hasil 
Coefisien Contingensi (C) sebesar 0,611 
menunjukkan bahwa tingkat hubungan 
kedua variabel termasuk dalam kategori 
kuat. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (Haryani et al., 2023) yang 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan ibu tentang 
gizi dan kejadian stunting, yang berarti 
bahwa ibu yang tidak tahu tentang gizi akan 
memiliki kemungkinan yang lebih besar 
untuk menderita stunting pada anaknya jika 
mereka tidak tahu tentang gizi yang baik. 
Pengetahuan yang baik tentang gizi juga 
menentukan bagaimana ibu berperilaku dan 
bersikap tentang memilih makanan yang 
baik untuk keluarganya (Azani et al., 2023). 
Selain itu, ibu yang berpengetahuan yang 
baik juga lebih memahami manfaat makanan 
yang sehat terhadap status kesehatan dan 
gizi keluarganya (Ariyanti, 2021). 

Hasil penelitian (Verawati et al., 
2021) menunjukkan korelasi signifikan 
antara konsumsi protein dan kejadian 
stunting pada balita usia 24 hingga 60 bulan. 
Ini karena protein sangat penting untuk 
pertumbuhan dan perkembangan balita, 
sehingga balita yang kekurangan asupan 
protein lebih berisiko mengalami stunting 
daripada balita yang asupan proteinnya 
tercukupi. Menurut penelitian (Damayanti & 
Susilowati, 2021) mengatakan bahwa tingkat 
konsumsi protein merupakan faktor risiko 
terjadinya Stunting karena asupan protein 
anak tidak memenuhi kebutuhannya yang 
mengakibatkan terganggunya pertumbuhan 
anak. 

Pengetahuan ibu tentang asupan 
protein yang baik adalah mengetahui 
pentingnya kebutuhan asupan protein, 
mengetahui makanan mengandung sumber 
protein, mengetahui jumlah gram protein 
yang dibutuhkan balita dan mengetahui 
pengolahan makanan sumber protein yang 
benar(Fitriani & Darmawi, 2022). Ibu adalah 
kunci keberhasilan dalam pemenuhan gizi 
anak. Pengetahuan dan keterampilan ibu 
dalam menyusun makanan yang sehat 
sangat penting untuk kebiasaan makan yang 
sehat (Ariyanti, 2021) 
Menurut peneliti Pengetahuan ibu tentang 
fakta bahwa protein adalah salah satu nutrisi 
penting untuk tubuh. Anak-anak yang 

kekurangan protein dalam diet mereka 
mungkin mengalami pertumbuhan fisik yang 
buruk, yang dapat menyebabkan stunting 
(Azani et al., 2023). 
 
Kesimpulan  

Hasil penelitian di Desa Jatisobo 
menunjukkan bahwa usia ibu dalam 
kelompok usia 25 hingga 30 tahun adalah 35 
(44,9%) responden, sebagian besar ibu 
bekerja sebagai ibu rumah tangga sebanyak 
45 (57,7%) responden, dan sebagian besar 
ibu memiliki tingkat pendidikan SMP 
sebanyak 30 (38,5%) responden. Selain itu, 
pengetahuan ibu tentang asupan protein 
adalah rendah sebanyak 47 (60,3%) 
responden. 

Hasil uji chi square menunjukkan 
bahwa nilai p value = 0,000, yang kurang dari 
0,05. Jadi, Ho ditolak dan Ha diterima, 
sehingga pengetahuan tentang asupan 
protein terkait dengan stunting, dengan hasil 
Coefisien Contingensi (C) sebesar 0,611, 
yang menunjukkan bahwa tingkat hubungan 
kedua variabel sangat kuat. 
 
Saran 

Dapat  meningkatkan pengetahuan 
ibu terhadap penanganan stunting pada 
balita serta  mencegah terjadinya gangguan 
pertumbuhan pada anak
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